MOSKOW, akik Desember e
Salju menyesgap Lota, e s heitorak
di anghs - 10 derajat; dingiy Putsh
indady, sekaligus nwnantis, [¥1anhung
kota, Jalan Ilwa Tostirw d.r..ln Lunah
s luas Hi||.|r|_1' lebih gn peftare. b relied
rumah kayu yvang keSth barwarna
cokelal, begiiuy pua 4rel sejarsh, dan
kenangan, [ sl 1 Lev Nikolasvich
Tilwary, pemiks peoulis besar yang
peeimadi dljonaleb! Hiidia !lrlﬂt.ﬂ seraamia
st ddan kel ) anakvya

Sl b ryormeal ibin mkalady IlHIILnI.IhI
ibiaiary iy Rerosmgi vaig imeigagilighan
rapd, dhindovgin, dan pemh dengan nimp
LIIIZl.'lE :
dfiaknyve. Ranah Taldoyw sdalah ruimsak
ying peniuh dengan amictik ruang dengan
segnln peran; temnpat beriedub, berbin
cang, berkaryn sekaligus memibesarkan
dan mewunsikan harapan-harapan akin
mnsn mendatnng. Dari romah it pula
ketigh kerya fenomenalnya terlahir;
Perang dean Duia, Anna Karenira, dan
Hiri Minggn, Melangkahkon koki ke
rumah by, sermsa Tolsioy hadir di depan
pintu dan menyapa: " Selamnt datang
knwan, selamat dutang di namah kami,
nilcmasti wps yang sda, ™

Aristokrat di Jalan Sunyi

Lahir di Koenn, doerah selatan Rosia,
tahun 1828, Lev Nikolsevich Tolstoy
hadir ke bumi snat rezim Tear berkunss
Wikolal I, Terlahir da.riirrpn] LT k,uhla
idan wann tanah, Tolstoy akan mengalani
hidup melanjutkan kemspanan oreng
mmya; anistokmi, pemilik berabu tanah
dnn pﬂ.rrp {bacn prtu.ni:.
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kecil, kurnng dari [0 tnhun, @ saidak
diting galkon ibunyn uniuk selamanya.
'I'l.'r'll\.ln:. tadnk bisa memahami men japh
ibu yang dicintainya mati begitu cepat
Snad itu ja masih kecil untuk bisa me
ngerti mengapa orang yang mela-
hirkannya terlalu dini pergi dan tidnk
pemah kentbals

'rp.p|. waltu lerus beralan, '|'-.'-|-!-.s:\.
tidak biso teros meratapi akan keper.
gian sang bundn. Fhunya boleh mening-
galkan din selamanyn, tgd masa depan
hidupnya terus berlanjul, Tolstoy tidek
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Fiwa beras Iu.-rurl:u.l._ mengapa ibunya
ot nmat dirinya belum culoep mengerti
akan arth hkdup dan mati. Dan, Tolsioy
memutuskan i harus bisa berlanjut
dengan hidupoyn meski tanpa i
Maka, siil ia menginjak feimi)a,
Tolstoy menggantuagknn masa de-
pannya lewat pendidikan. Dengnn ke-
Kayaan yang dimiliki orang iy, Tol-
shoy menmiuskan kuliah di universiias
tempat kotn yang melohitonnya, Koomn
D4 kampus, awalnya, Tolstoy memilih
belajar di departemen don fakultas
filosofi. Setelah menyelesaikan studi
filsafainya, Tolstoy meneruskan ke
Fakoulnas vuriciceskorn ( Tkl ms hukam)
Sesudnh menyelesaikan proses pen-
dudikan formalnya, Tolstoy memuatas-
knn tidak bekerja di St. Piterburg, kota
harapan sant iu, lo memilib meajadi
tian tanah, n'te!ul‘i]‘l.l.lla.rl keariokratan
orang Wanyn [n kembali dan tinggal
di desa orang tunnya di mana benbu
hektare serta 330 petani sudah
MERENEEunyn 1 desa orang tuanya,
"&".'lm‘lh._l.ra Pl i].'.:n.l.. 'n:-hln’_ir MengEarap
dan memperkejakan ratsan petan
Mamun, pada akhimnya, Tolstoy me
bk rn-:nlng:gull\ adi clieila tian mAak
yang penub gemerlnp hurta benda dan
membubarkan para petaninyx In me
milih jalan sunyi yang jauh dan hink-
pikuk dunicwi, Tolstoy memilih jalan
kepenulizan, jalan yang jauh dan tepuk
tangan don sanjungnn Inlan yang jaul
iar kemegnhan dan kemapanan
Makn, Tolstoy pun memutuskan pergi
meninggalkan desanys mennju kota
harapan baru, Ruosio, [ sano, pada

i membeli tanah berukuran

1851,
i lebih tiga hekrare. D aitas tani

i, Tolstoy mendirikan rumah dengon®

bangunmn kaya bertingkat dun. Rur
dengan segaka harupan; keluargn besa
dengan segudang mimpi, dan’ temp
|'..'|h1r||_-. L] hr].-a -1.:.-|r_'.-':| bc.»n.myn

Rumah Penwh Inspirasi

"Aku nkan bahagin, jikn engkau has
gus dalam pendidikanmu,”™ seru Tals
stoy terdengar samoar dalam rekoman
yang selolu diputar setinpladn inmg
yang berkunjung ke rumah tuanyn
Sunra dengan Bohasy Rusis it menu-
pakan petunh sekaligus harapen
Tolstay terhadap anak-annknya. Ha

rapun t:«llu:n.g pergdaban yang diba
agun <& atas dunip pembdikon

Bagi Tolstoy, pendidikan anok adalah
segalngya, Karenn Tolstoy pencaya
hahivea pendidikan mampu mengubah
dunin; eneiptakan kebodoyaan, meng
ukir s mrah, meéndkaynsa dunin msjods
lebih i il dan manusiawi, Kirena
memangpendicdikan memiliki segals hal
ook elakikon perubalian; Konsep,
gagnsagsistematiko, dan kaknmtiun!

Lintuk fnen: iptakan pendidikan yang
baik stk -nnak, Talstoy hcrkg:.'::
i.u-. 1 oy disvwali dan ling kuigan

urga. Kelonrgn ndalah institosi

Li;h mann seoraig an ke Wikn
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KEMANGAN: Tolsioy (1824, kirf), sslah ssorang penulis paling masyhur di Rusla. Rumah
basar Tolstoy yang hingga kinl masih kukuh dan menginspiras| generasi mutakhie,

dop umapnanasinys. Keluarga yang
kering hanya akan menciptakan
kemumpalan imajinasi anok; in hanya
meldhirkan anak yang gampang panik
dan genemnsi penakul,

Karena imu, bagl Tolstoy, keluarga
harus mampu mencipiakan pendidikan
yamg baik bagi annk-anak yang hidup
di dalamnya; ada ruang dialog, ada
ruang krestif, oda wakiu bermimgi, dan
imajinasi konstruktil yang hams terus
dipelihara sampal mercks mampu
memilih akan peradabannya sendin

Itislah kenapa di Aimah s Tolstoy
begitu banyak roang untuk ke-13
anakorya. Semun anoknyn oleh Tolstoy
ditseri ruang sendin untuk beristimbat
dun bemktivitas. Tolstoy yakin anak
Juga harus menliki runng privasinya
di mana orung lain, termasuk orang
taanya, tidak bisa menyentuhnyn

Tape afi balik Mang privisl itu, nnak
hirus memiliki roang dinlog dengan
yang lain, Ruang apresiasi untuk
ekspresi eksistensi sosialnyn; dengan
armng i luar difnys. Dalam’ konteks
imukaly, ‘ramah besar Tolstoy menyedis
leun g belajar untuk ke- 13 pnaknya
Runng yang juga tempat bermain itu
berada di lantai gatu; begity luas, sutu
mejn belojar besar, dan seperangkat
permainan mesib iersimpan rapi di sana

D samping napng belajar, nung sosin
i rumah Tolstoy adalahneng tamo dan
nufg -..‘u:'.-r:..a-.? frunhg makan besark

i mang tamu terhompar meja besar
dengan |andasan karpet merah. D
ruang lantad dud itn Tolstoy bissa
menerima tamu dan memperkennlkn
ke-13 anaknya kepada setiap tumu yang
datang. Perjumpaan anak dengan
“orang lnin” adalsh pertemuan sosial
di manas snok diharapkan belagor dan
memahami bahwa di lvar dirl dan
keluargayn lerdapat orang lain yang
jupa memiliki makna penting.

Sedangkan sifoveya bagl Tolstoy
adalah tempat makan sekaligus dialog
terbuka bagi dia dan semil anaknya
Taolstoy berkeyakinan bahwa makan
bukan saja persoalan aktivitas
pemenuhan terhadap kebutuhan lapar,
Tapt makan juga bisa jadi sarana
untuk berkomunikasi yang akrab
untuk lebih saling mengenal kepri-
badian masing-mnsing annknya,

Begitulah Tolstoy dalom memakna
mumah \thug.l.li pcndu]:kuln awal |'i..'4r_|.
nnak-anaknya. Rumah Tolstoy mialah
rumah yang penuh inspirnsi dalam
berkarva dun membangun persdabsin
Dan ramah uanya Tolstoy telah dike-
nal dunin lewat ketiga knryanya. Dari
mumah tuanya Tolstoy mengantarkan
ke-123 anpknyn mengukir duna. Dan
rumih tunnyva Tolstoy telah menjdi
inspirasi bagi peradaban dunin
Lantas, mampuknh kita menjndiknn
rumah sebagal inspimsi bag: hidup
dan mimpi anak-anak kita® (*)



